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bahwa denpan terdapa tnyn usaha rntorﬂﬂhan vanrg somakin bﬁ‘
kembany dalam Dacrah Kabupaten Daerah Tingkat 1T Senmarang,
porlu disdakan pengaturan pehenpa tannyu/lohasinya sehingro
tidak akon menpomingpgu ketortiban serta pencemaran di daerrh
sekitarnya 3 '

bahwa pengaturan lokasi dimaksud sesuai dengan ketentuzn
perundang-undangan yang berlaku$ dan tidak akan menghambat
bOrPembﬁnﬁnJ1 usaha peternnkan di Dacrah Kabupatcn Poerch
Tingkat II Scmerang - :

bahwa untul mengatur hal torsebut diatas, perlu menctrphon
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Feraturan Paerch tentanp Lokasi Perusahaan Peternakan.

Indang-undang Homep 5 Tahun 19?“ tontang Pokok~pokol: Fene -~
rintahan Di Daerah

Jndanpg-undeng Fomor 413 Tahun 1950 tentan: Pembentukan Das ~
rap~daerah Kabunotﬂn dalau linglkungan Propinsi Jawa Voneoly

Undpnpuundnnr Gangouan { Hinder Ordonasi ) Staatsblad Komer

226 Tohun 1926 yang teldh diubah dan ditambah terakhir de -
ngan staatsblad nomor M éon 450 Tahua 1940

U“danﬁ-u%d‘nc Yomor & Trhun 1947 tontang Ketentuan~ketentu-~
an Pokok Peternakan dan Xeschatan Heowsn

Undang—undeng Vomor &4 Tahan 1932 tfntang Keteontuan-ketont u-
an'Pokole Fengelolann Llngﬁunﬂmn Hidup j :

- Peraturan Pemerintah Horor -6 T nhun 19977 tentang Usahn Po -

ternakan j _

Surat Xeputusan Henterd Pertanian Nomor 406/Kpts/Ovg/6/80
tentann Syarat-ayarat, Tata carn permohonan don pemborinn
“ijin uszha poternakan. ' '

Y ) |
Dengen persetujurn Dewan Perwnkilnr Rakyat Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II

Semarang.
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alam Peraturan Dacrah inil yeng disaksud deng“n..

. Bupati Kapala D:efnh:adnlnh Bupati Kepala Doerah Tingkot

11 Semarans

.. Penpurus adalah orang yong dituniuvk untul momiapin stau

pemilik peruschaaa peternakan a? wm penegens izin usnho po-
ternakan

« Perusahnan pote“nwkan cdnlah suatu usnha yang dijolanin

sccara teratur don torus menorus pade suntu tempat dan dn~
lam Jangkno welktu tertentu untuu tujuan komersiil yeng me -
liputi ke JL“Man menghasilkan %ernak { ternak bibit/ternnlk
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.;Daorah ind berleskn, diberiken kesempatan dalam jangha waktu selambnt-

joniia

ternak potong), telur den susu serta usaha menggemukan suvatu
ternak termosuk mengumpulkan, mengedarkan dan memasarkennys, juag
untuk tiap Jjenis ternak melebihli dari jumlah yang ditetapkan unttk
tiap jonis ternak pada poternakan rakyet sorta wajid memiliki Izin
Usgaha Peternakan ' .

d. Peternzkan Rakyat adelah usahe pcternaken veng diselenggarakan so-
baged usFhe sampingan yang jumlah maksimum keglatannya wntuk tiap
jonis tornak ditetapkan oleh Menteri yang bertcnggung Jjawed dilum
blduﬂg pobcrna«uno :
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'ﬁ(l} bilarang mendirikan 6crd" Faen petornaken di
a, seluruh lokasi yeng berada dalam jarals 500 (lima ratus) M dovi
as jalan ﬂcpﬂra/?ropingi, dan 200 (duz ratus) M deri jalan Kobu-
paten.

be. wilayah perkotaan daerah wvisata doan deerah pengembangonnya,

(2) Penontuan 1kasi peruschaan peterncken sebagai dimaksud dalam Pa
al 2 ayat (1) huruf b Pesal ini, ditetapkan sleh Bupati Kepala da-
erah dengan memperhatiken perkembengen wilayah perkotaan, fasilitas
dan sarana wisata (asgsceteazset wisata) yong ada dan yeng sedang 4i-
keombanpks _ ' S :
Pasal 3
Untule lokasi peorusahaan poternakan babl, berlaku ketentuan Pascl 2 aynt
(1) Persiuran Daerah ¥nbupaton Semarang Nom 2/Pda/1971,

Pasal 4

(1) Badan Hukum Indonesia atau Perorangen vargenegera Indenesia yong
mendirikan perusahaan peternaikan harus nempercloh izin lokasi.

(2) Izin lokasi sebagal dimaksud- dalwm oyat (1) Pasal ini dikelucrkon
clech Bupati Kepalea Daerah,

Pasal 5

Usaha . peternakan rakyet diatur lebil lanjut olceh Bupati Kepala
Daerah, sesuei dengan Peraturan Porundanpg-undangan yang berlaku,

Pasgal 6

Perusahaan petermolen yong telah ada di lokasi yang dilarang sebagni
dimaksud dalam kotonpbuan Pasel 2 Peraoturan Daerah ini sebelum Peraturan

lambatnya 2. (dua) tahun terhitungtmulal berlakunye Peraturan Dﬂorahigd3”
untuk mwnchuulkan dengﬂn ketentuan dalom Peraturan Da erah ini, N

g Pgsqg 7

,g.as"‘ aiE abe
Peagurus yang melunggar atau yang tldtk mengindabkan ketentuan-keteon
“tuan dalam Pasal 2, Pesal 3 dan Pasal 6 Porutufan Daoerch ini, okon di
ambil’ tindalkan 5csunk.dangan Peraturan Perundang-nundangan yang berluak

;tv!‘ ‘-' Jal ’ 8

Peraturza Daerah inl mulai berlsku pada tonggal dlundan"k“n.

Uncgrua, 21 Agustus 1983
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